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Dotas (Donat Tape Singkong) Usaha Potensial Berbasis Pengembangan Kreativitas Dan Jiwa Kewirausahaan Mahasiswa
Sri Wardianti
Universitas Negeri Semarang

RINGKASAN
Donat merupakan salah satu makanan yang banyak disukai oleh semua kalangan. Donat memiliki kandungan yang cukup baik bagi tubuh.Donat mengandung energi sebesar 357 kalori, protein 9,4 gram, karbohidrat 56,5 gram, lemak 10,4 gram, kalsium 0 miligram, dan zat besi 0 miligram. Selain itu terkandung vitamin A sebanyak 0 IU, Vitamin B10 miligram dan vitamin C 0 miligram dalam 100 gram kue donat (http://www.organisasi.org/1970/01/isi-kandungan-gizi-kue-donat-komposisi-nutrisi-bahan-makanan.html). Ditambah dengan manfaat dari telur sebagai bahan pelengkap yang kaya akan sumber protein tinggi. Sedangkan tape singkong adalah salah satu olahan yang cukup diminati oleh banyak kalangan karena memiliki rasa yang khas. Tape memiliki nilai gizi lebih baik dibanding nilai gizi bahan dasarnya. Hal ini disebabkan karena dalam pembuatan tape melibatkan proses fermentasi yang melibatkan mikroba yeast dan kapang. Diketahui yeast mampu mengubah senyawa gizi makro molekul menjadi lebih sederhana sehingga mudah dicerna dan diserap tubuh kita. Terlebih di Universitas Negeri Semarang, donat merupakan salah satu menu pilihan jajanan yang ada di semua fakultas. Hal ini merupakan prospek pasar donat yang menguntungkan bagi penjualan donat. Terlebih mahasiswa kos sering tidak sarapan sebelum kuliah, sehingga donat merupakan alternatif pilihan selain roti dan nasi sebagai menu sarapan. Metode pemasaran donat isi tape singkong ini adalah dengan pemasaran langsung ke konsumen maupun dengan media online dan juga sistem delivery order untuk daerah sekaran dalam jumlah pesanan tertentu. Untuk memulai memproduksi donat ini kami memerlukan biaya awal sebesar Produk ini memiliki banyak keunggulan dibandingkan kue donat pada umumnya, sehingga kami yakin bahwa produk ini akan diterima dan memiliki pangsa pasar yang luas.
Kata kunci: kandungan donat, prospek pasar, metode pemasaran.








BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar  Belakang
Donat merupakan salah satu varian cemilan yang banyak digemari oleh semua kalangan. Terutama di Universitas Negeri Semarang, dimana di semua fakultas yang ada pasti ada donat yang dijual. Hal ini menunjukkan bahwa pasaran donat sangat potensial. Maka untuk memasuki pasar tersebut harus memiliki kekhasan tersendiri sebagai pembeda dari donat biasanya.
Pembuatan donat ini sebagai wujud kreativitas mahasiswa dalam mengaplikasikan ide kreatif sekaligus mengembangkan jiwa kewirausahaan  sebagai langkah awal untuk mempersiapkan diri menjadi pribadi yang mandiri dan  menjadi penguasaha professional dalam menghadapi persaingan dimasa depan. Donat yang biasanya dijual di area kampus memiliki corak topping dan bentuk yang relatif sederhana, maka donat tape singkong ini akan memiliki nilai pembeda dibanding donat pada umumnya. Donat tape singkong ini dibuat dengan cara dan bahan yang sama dengan donat pada umumnya, hanya saja donat ini tidak dibuat bolong ditengah tapi justru diisi dengan tape singkong  yang sudah jadi. 
Sedangkan tape singkong adalah salah satu olahan yang cukup diminati oleh banyak kalangan karena memiliki rasa yang khas. Tape memiliki nilai gizi lebih baik dibanding nilai gizi bahan dasarnya. Hal ini disebabkan karena dalam pembuatan tape melibatkan proses fermentasi yang melibatkan mikroba yeast dan kapang. Diketahui yeast mampu mengubah senyawa gizi makro molekul menjadi lebih sederhana sehingga mudah dicerna dan diserap tubuh kita. Sintesa protein juga mengalami peningkatan dua kali lipat, dan vitamin B (themine) juga mengalami peningkatan 300% dari bahan dasarnya (Haris Dianto Darwinda).
Dari banyaknya kandungan manfaat dari donat dan tape, kami berinovasi untuk menciptakan salah satu inovasi donat yaitu donat isi tape singkong. Donat ini memiliki bentuk yang tidak sama dengan donat pada umumnya. Donat isi tape singkong ini hampir mirip seperti bakpao, sehingga ketika dibelah dua akan terlihat tape singkong sebagai isiannya.
Dengan dibuatnya inovasi donat isi tape singkong ini akan menjadikan ubi singkong memiliki nilai tambah yang lebih tinggi dibandingkan dengan olahan singkong pada umumnya. Dengan harga yang relative terjangkau oleh semua mahasiswa, yaitu Rp 2.000,00, kami optimis bahwa donat yang kami buat akan cepat diterima dan memiliki pangsa pasar yang luas.
Program pembuatan inovasi donat ini sekaligus juga membuka peluang bagi mahasiswa sebagai upaya untuk mengembangkan jiwa kewirausahaannya dalam mempersiapkan diri menghadapi MEA agar menjadi pribadi yang mandiri untuk membuka lowongan pekerjaan bagi orang-orang di sekitarnya.

B. Perumusan Masalah
	Perumusan masalah dalam pelaksanaan program kreativitas mahasiswa ini sebagai berikut.
a. Bagaimana cara memanfaatkan peluang bisnis yang menjanjikan bagi kalangan mahasiswa.
b. Bagaimana cara pembuatan dan memasarkan donat tape singkong.
c. Bagaimana strategi mempertahankan dan mengembangkan usaha serta berorientasi pada profit yang besar

C. Tujuan

	Tujuan dalam Progaram Kreativitas Mahasiswa ini adalah sebagai berikut.
1. Melatih mahasiswa dalam hal mempersiapkan diri dengan jiwa entrepreneur.
2. Melatih kemampuan mengolah bahan-bahan yang tersedia disekitarnya dan melatih diri untuk memanajemen waktu.

D. Luaran Yang Diharapkan
	Luaran yang diharapkan dalam pelaksanaan program kreativitas mahasiswa ini adalah sebagai berikut.
1. Memacu mahasiswa untuk berpikir kreatif, inovatif, dan solutif.
2. Melatih kemampuan wirausaha mahasiswa dalam pengolahan bahan-bahan yang tersedia di sekitarnya.

E. Manfaat Produk
Manfaat produk Donat Tape Singkong dalam Program kreativitas Mahasiswa ini adalah sebagai berikut.
1. Meningkatkan kreativitas mahasiswa dalam mengelola dan memanfaatkan bahan-bahan sekitar.
2. Melatih kemampuan wirausaha untuk menjadikan orang yang tangguh dan mandiri dalam persaingan hidup dimasa depan dengan memanfatkan peluang bisnis yang ada.





BAB II
GAMBARAN UMUM RENCANA USAHA

1. Prospek Pengembangan Donat Tape Singkong
Donat tape singkong merupakan jajanan unik dari olahan singkong yang telah diolah menjadi tape. Donat sendiri merupakan usaha yang menjanjikan, jika saja kita mampu untuk terus berinovasi dengan topping baru yang menarik maupun varian bentuk dan rasa lainnya. Selain memiliki peminat yang menjanjikan, harga donat juga relative terjangkau oleh semua lapisan masyarakat. Dipadu dengan nilai gizi tinggi yang terdapat dalam donat dan bentuknya yang mudah untuk dimakan menjadikan donat sebagai alternatif pilihan untuk pengganti sarapan nasi atau roti.
Dengan adanya donat isi tape singkong ini diharapkan akan semakin menambah ragam kuliner di kota Semarang, sehingga pemanfaatan ubi singkong tidak sebatas pada pembuatan tape, tetapi memiliki nilai tambah yang lebih tinggi dalam olahan donat ini. Donat tape singkong merupakan peluang usaha yang bagus di kota Semarang, hal tersebut disebabkan beberapa alasan yaitu:
(1) Bahan baku donat yang mudah didapat.
(2) Cara pembuatan yang sederhana.
(3) Harga terjangkau.
(4) Masih jarang donat yang memiliki bentuk lingkaran rapat dengan isian tape.
(5) potensi pemasaran yang bagus, terlebih dengan banyaknya universitas di Semarang sehingga dapat diprediksi bahwa banyak mahasiswa yang tinggal di Semarang sebagai target bisnis.

A. Rencana Produksi
Rencana produksi donat tape singkong adalah sebagai berikut.
Produksi perhari = 120 donat.
Produksi selama 4 bulan = 120x 120 =14400 donat.

B. Analisis Ekonomi
Modal awal yang dibutuhkan yaitu sekitar Rp 3.000.000,00. Modal awal tersebut akan digunakan untuk pembelian bahan habis pakai, biaya peralatan, dan biaya lain-lain meliputi biaya transportasi, cetak leaflet dan stiker, dan pembelian air, listrik, dan gas. Keuntungan dihitung dari penetapan harga jual, dimana harga jual ditetapkan dari:
Biaya peralatan						Rp 487.000,00
Biaya listrik, air, transportasi					Rp   10.000,00
Biaya bahan per hari 						Rp  82.500,00
								Rp 579.500,00

Harga pokok penjualan  per biji
Biaya bahan per hari 	Rp 100.000: 12		 =	Rp 833,33
Harga jual per biji Rp 2.000,00.





































BAB III
METODE PELAKSANAAN KEGIATAN


A. Metode Pelaksanaan Program
	Pelaksanaan program usaha ini terdiri dari satu proses yaitu pembuatan donat isi tape singkong. Pembuatan produk terdiri dari tahap persiapan alat dan bahan, tahap pembuatan, dan pemasaran.

1. Tahap persiapan alat dan bahan
	Pada tahap ini alat dan bahan perlu dipersiapkan untuk membantu kelancaran proses pembuatan donat. Berikut ini adalh daftar alat dan bahan yang diperlukan: 
a. Persiapan alat:
1. Kompor 1 tungku		: 1 buah
2. Tabung gas Elpiji 3 kg kosong	: 1 buah
3. Wajan				: 1 buah
4. Box				: 4 buah
5. Nampan besar			: 1 buah
6. Cutter				: 1 buah
7. Baskom Alumunium		: 1 buah
8. Sendok				: 1 buah
9. Timbangan				: 1 buah
10. Penyaring Penggorengan	: 1 buah
11. Mangkok				: 1 buah

b. Persiapan bahan:
1. Tepung terigu		: 3 kg
2. Telur ayam		: ¼ kg kg
3. Tape singkong		: 7 bungkus
4. Garam			: 45 gr
5. Gula pasir			: ¼ kg 
6. Ragi Instan		: 45 gr
7. Minyak goring		: 2 liter
8. Mentega			: 300 gr
9. Meses coklat		: ¼ kg
10. Meses Warna-Warni	: ¼ kg
11. Plastik ukuran ¼ kg	: 2 bungkus
12. Kacang tanah		: ¼ kg

c. Tahap pembuatan donat :
1. Kocok telur yang sudah disediakan.
2. Larutkan ragi instan dan tambahkan beserta gula dan garam kedalam kocokan telur, aduk hingga merata.
3. Masukkan mentega dan tepung terigu, sisakan sedikit mentega untuk mengoles donat, kemudian aduk hingga adonan menjadi kalis. Setelah itu diamkan adonan selama kurang lebih 20 menit.
4. Potong 1 biji tape menjadi 4 bagian kecil.
5. Ambil sedikit adonan dan timbang seberat 25 gr, lalu bulatkan dan dipipihkan, tambahkan potongan tape singkong dan bulatkan kembali, susun dalam nampan.
6. Diamkan kembali adonan selama beberapa menit hingga terlihat mengembang.
7. Panaskan minyak goreng dan goreng adonan dengan api kecil hingga berwarna kekuningan.
8. Angkat dan tiriskan, lalu diamkan agar donat goreng menjadi dingin.
9. Hancurkan kacang tanah hingga menjadi berukuran kecil kemudian buang kulit arinya dan sangrai hingga matang.
10. Cairkan sisa mentega.
11. Olesi donat dengan mentega cair dan taburi dengan meses coklat, meses warna-warni, dan kacang sangrai.
12. Tata dalam box, dan donat isi tape singkong siap dipasarkan.

d. Pemasaran
	Pemasaran dilakukan di 4 fakultas di Universitas Negeri Semarang. Pemilihan fakultas berdasarkan pengamatan penulis bahwa di 4 fakultas ini memiliki prospek pasar yang menjanjikan karena banyaknya peminat donat. 4 fakultas tersebut adalah Fakultas ekonomi, Fakultas Ilmu Sosial, Fakulats Ilmu Keolahragaan, dan Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam.










BAB IV
BIAYA DAN JADWAL KEGITAN PROGRAM

A. Estimasi Biaya  Produksi
Investasi awal yang diperlukan:

Investasi Awal
	1. 
	Kompor 1 tungku @ 160.000,00
	Rp 160.000,00

	2.
	Tabung Gas Elpiji 3 kg @18.000,00
	Rp 18.000,00

	3.
	Wajan @ 15.000,00
	Rp 15.000,00

	4.
	Box 4@15.000,00
	Rp 60.000,00

	5. 
	Nampan Besar @15.000,00
	Rp 15.000,00

	6.
	Cutter @ 1.000,00
	Rp 1.000,00

	7.
	Baskom Alumunium @ 30.000,00
	Rp 30.000,00

	8.
	Sendok @ 2.000,00
	Rp 2.000,00

	9.
	Timbangan @ 200.000.00
	Rp 100.000,00

	10.
	Penyaring Penggorengan @ 5.000,00
	Rp 5.000,00

	11.
	Mangkok @ 5.000,00
	Rp 5.000,00

	
	Jumlah
	Rp 411.000,00



B. BIAYA OPERASIONAL PER HARI 

Biaya Operasional per Hari
	1. 
	Tepung Terigu 3kg @ 6.500,00
	19.500,00

	2.
	Telur kg @ 5.000,00
	5.000,00

	3.
	Tape Singkong @ 15.000,00
	15.000,00

	4.
	Garam 45gr @ 500,00
	500,00

	5.
	Gula 2,5gr @ 4.500,00
	4.500,00

	6.
	Ragi Instan @ 2.000,00
	2.000,00

	7.
	Minyak Goreng 2l @ 15.000,00
	15.000,00

	8.
	Mentega @ 2.000,00
	2.000,00

	9.
	Meses Coklat @ 2.000,00
	2.000,00

	10.
	Meses Warna-warni @ 2.000,00
	2.000,00

	11.
	Plastik 2 @ 1.500,00
	3.000,00

	12.
	Kacang Tanah @ 2.000,00
	2.000,00

	13.
	Biaya gas, listrik, air, dan transportasi @ 10.000,00
	10.000,00

	
	Jumlah
	82.500,00



C. ANALISIS PENDAPATAN DAN KEUANGAN
Harga jual donat isi tape singkong 			= Rp          2.000,00
Keuntungan per biji  Rp 2.000,00 – Rp 687,50	= Rp          1.312,50
Keuntungan per hari  120 x Rp 1.312,50		= Rp      157.500,00
Keuntungan per minggu 7 x Rp 157.500,00		= Rp    1.102.500,00
Kentungan per bulan 4 x Rp 1.102.500,00		= Rp   4.410.000,00
Keuntungan 4 bulan 4 x Rp 4.410.000,00		= Rp 17.640.000,00
Tidak berproduksi selama 2 minggu (I dan 3)	= Rp   1. 155.000,00
Biaya Investasi awal					   Rp      411.000,00
Keuntungan bersih					   Rp  16.074.000,00

D. JADWAL KEGIATAN

Jadwal Kegiatan Program
	No.
	Kegiatan
	Bulan

	
	
	I
	II
	III
	IV

	
	
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4

	1.
	Persiapan dan Pengadaan alat dan bahan
	X
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2.
	Uji coba pembuatan dan pemasaran
	X
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3.
	Pembuatan donat
	
	X
	X
	X
	X
	X
	X
	X
	X
	X
	X
	
	X
	X
	X
	X

	4.
	Pemasaran donat
	
	X
	X
	X
	X
	X
	X
	X
	X
	X
	X
	
	X
	X
	X
	X

	5.
	Pembuatan laporan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	X

	6.
	Penyerahan Laporan Akhir
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	X



Jadwal tersebut dibuat berdasarkan pertimbangan bahwa minggu pertama digunakan untuk mencari peralatan dan bahan serta untuk observasi  harga bahan dan pasar. Sedangkan minggu terakhir bulan ketiga adalah digunakan untuk Ujian Tengah Semester, sehinnga penulis memutuskan untuk tidak berproduksi untuk minggu tersebut. 
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http://bunda-lita.blogspot.com/2014/05/resep-cara-membuat-donat-lembut-dengan-mudah.html
http://www.organisasi.org/1970/01/isi-kandungan-gizi-kue-donat-komposisi-nutrisi-bahan-makanan.html
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